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Abstract 
Indonesia’s high disaster vulnerability necessitates highly competent emergency medical 

response volunteers. This training program aimed to enhance the emergency medicine 
management skills of Disaster Response Scouts in the Yogyakarta Special Region (DIY). 
Thirty participants from five sub-districts (Gunungkidul, Sleman, Kulonprogo, Bantul, and 
Yogyakarta City) attended the training held May 19, 2024, at the DIY Regional Scout Hall. 
The training integrated mini-lectures, small group discussions, and hands-on practice for a 
holistic approach to theory and practical skills. Pre-test and post-tests, along with simulation 

observations, evaluated the training's effectiveness. Results showed a significant increase in 
average scores from 50.83 (pre-test) to 86.25 (post-test, p < 0.0001, Wilcoxon Test), with 66.7% 
of participants achieving “very good” status post-training (compared to 13.3% pre-training). 
This training enhanced not only participant knowledge and skills but also fostered 
collaboration among DIY Regional Scouts, health institutions, and academia. 
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Pelatihan manajemen obat gawat darurat untuk Kwarda DIY: 
Peningkatan kapasitas respons bencana 

Abstrak 
Tingginya kerawanan bencana di Indonesia mengharuskan relawan memiliki kompetensi manajemen 
obat gawat darurat yang memadai. Mengatasi keterbatasan pemahaman relawan, kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi anggota Pramuka Tanggap Bencana Kwarda DIY dalam 
manajemen obat gawat darurat melalui program pelatihan dasar. Kegiatan diikuti oleh 30 peserta dari 
lima Kwartir Cabang (Gunungkidul, Sleman, Kulonprogo, Bantul, dan Kota Yogyakarta) pada 19 
Mei 2024 di Aula Kwarda DIY. Pelatihan menggunakan metode kombinasi mini-lecturing, diskusi 
kelompok kecil, dan praktik langsung untuk memberikan pemahaman teori dan keterampilan praktis 
yang holistik. Evaluasi pelatihan dilakukan melalui pre-test dan post-test, serta observasi selama 
simulasi. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada rata-rata nilai pre-test (50,83) ke post-test 
(86,25), dengan p-value 0,000 berdasarkan Uji Wilcoxon. Sebanyak 66,7% peserta berada pada 
kategori sangat baik setelah pelatihan dibandingkan hanya 13,3% sebelum pelatihan. Pelatihan ini 
tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta, tetapi juga memperkuat kolaborasi 
antara Kwarda DIY, institusi kesehatan, dan akademisi. 

Kata Kunci: Kesiapsiagaan bencana; Manajemen obat darurat; Efektivitas pelatihan 
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1. Pendahuluan 
Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang memiliki tingkat kerawanan bencana 
tertinggi di dunia. Hal ini disebabkan oleh letak geografisnya yang berada di antara tiga 
lempeng tektonik besar, yaitu Indo-Australia, Eurasia, dan Pasifik, yang menyebabkan 
tingginya risiko gempa bumi, tsunami, serta aktivitas vulkanik (Dutta & Fischer, 2021; 
E. S. Wahyuni et al., 2024). Selain itu, perubahan iklim global juga semakin 
meningkatkan level frekuensi bencana hidrometeorologi, seperti banjir, tanah longsor, 
dan kekeringan (Cheng & Zhang, 2023; Mahli et al., 2024; Zhao et al., 2025). Dalam situasi 
kebencanaan, kebutuhan akan penanganan kesehatan darurat, termasuk pengelolaan 
obat, menjadi sangat penting (Dewi et al., 2021; Martins et al., 2024). Pengelolaan obat 
yang efektif membantu memastikan korban mendapatkan pengobatan yang sesuai, 
tepat waktu, dan aman. Namun, banyak relawan di lapangan tidak memiliki 
pengetahuan atau keterampilan memadai dalam aspek penting tersebut, sehingga akan 
berpotensi menyebabkan hambatan dalam distribusi obat maupun efek kesehatan lain 
yang tidak diinginkan (Amirudin et al., 2021; Ghozali & Murani, 2023). 

Pramuka Tanggap Bencana, khususnya di bawah naungan Kwartir Daerah (Kwarda) 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), adalah salah satu elemen relawan yang secara aktif 
terlibat dalam mitigasi dan respons bencana di wilayahnya. DIY sebagai daerah yang 
memiliki risiko tinggi terhadap gempa bumi, gunung meletus, maupun bencana lainnya 
membutuhkan kehadiran relawan-relawan yang tidak hanya siap secara fisik tetapi juga 
memiliki pengetahuan teknis yang relevan (Albizzia et al., 2022). Namun, pengamatan 
menunjukkan bahwa sebagian dari anggota Pramuka Tanggap Bencana masih memiliki 
keterbatasan pemahaman mengenai manajemen obat gawat darurat. Kompetensi dasar 
seperti identifikasi kebutuhan obat, penyimpanan yang tepat, distribusi yang efisien, 
dan penanganan obat kadaluwarsa sering kali belum terintegrasi dalam pelatihan 
relawan (Aquino et al., 2018; Utami et al., 2022). Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
kapasitas relawan melalui pelatihan yang lebih terstruktur (Limone & Toto, 2022). 

Untuk mengatasi keterbatasan ini, diperlukan pendekatan yang sistematis dalam 
meningkatkan pemahaman relawan terhadap manajemen obat gawat darurat (Johnston 
et al., 2025; Zhang et al., 2022). Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah 
penyelenggaraan pelatihan berbasis kompetensi yang menggabungkan teori dan 
praktik langsung di lapangan. Pelatihan ini harus mencakup berbagai aspek penting, 
mulai dari identifikasi jenis obat yang diperlukan dalam keadaan darurat (Mee et al., 
2024), teknik penyimpanan yang sesuai dengan kondisi lingkungan bencana, hingga 
prosedur distribusi yang cepat dan aman. Selain itu, relawan juga perlu dibekali dengan 
kemampuan dasar dalam mengenali efek samping obat serta menangani kasus 
kesalahan pemberian obat yang mungkin terjadi dalam situasi darurat (Behrends et al., 
2024; Wu et al., 2023). 

Di samping itu, kolaborasi antara lembaga terkait seperti Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD), Dinas Kesehatan, dan organisasi non-pemerintah yang 
bergerak di bidang kebencanaan menjadi kunci dalam meningkatkan kapasitas relawan. 
Dengan adanya kerja sama ini, program pelatihan dapat lebih terarah, sesuai standar 
medis yang berlaku, serta berbasis pengalaman. Selain itu, pendekatan ini juga 
membuka peluang bagi anggota Pramuka Tanggap Bencana untuk mendapatkan 
sertifikasi keterampilan tertentu, yang dapat meningkatkan kepercayaan diri dan 
kesiapsiagaan mereka saat bertugas di lapangan. 
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan untuk meningkatkan kompetensi 
anggota Pramuka Tanggap Bencana Kwarda DIY dalam manajemen obat gawat darurat 
melalui program pelatihan dasar. Pelatihan ini dirancang untuk memberikan 
pemahaman teori dan keterampilan praktis yang dibutuhkan dalam pengelolaan obat 
di situasi bencana. Selain itu, hasil dari pelatihan ini diharapkan dapat menjadi panduan 
praktis yang aplikatif bagi relawan muda lainnya, sehingga turut memperkuat 
kesiapsiagaan komunitas terhadap bencana. Hal ini sejalan dengan temuan literatur 
yang menunjukkan peningkatan efisiensi dan efektivitas respons medis akibat pelatihan 
serupa (Kaim et al., 2023; Wiesner et al., 2018). 

2. Metode 
Pelatihan dasar manajemen obat gawat darurat dan bencana pada Pramuka Tanggap 
Bencana dilaksanakan dalam satu hari penuh pada hari Minggu, 19 Mei 2024. Kegiatan 
ini berlangsung di Aula Kwartir Daerah, Babarsari, Depok, Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta (Gambar 1). Lokasi dipilih karena fasilitas yang memadai untuk pelatihan 
intensif yang melibatkan berbagai aktivitas, dari penyampaian materi hingga simulasi. 
Program ini melibatkan anggota Pramuka Tanggap Bencana dari golongan penegak dan 
pandega yang berasal dari Kwartir Cabang Gunungkidul, Bantul, Sleman, Kulonprogo, 
dan Kota Yogyakarta. Peserta tersebut dipilih berdasarkan rekomendasi dari masing-
masing kwartir cabang dengan harapan mereka dapat menyebarluaskan pengetahuan 
yang diperoleh kepada anggota pramuka lainnya di daerah masing-masing. Total 
peserta yang berpartisipasi dalam pelatihan ini adalah 30 orang. 

Pelatihan ini dipandu oleh tim ahli yang terdiri dari tenaga farmasi profesional Bidang 
Pengabdian Masyarakat dan Tanggap Bencana dari Pengurus Daerah Ikatan Apoteker 
Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta (PD IAI DIY), praktisi mitigasi kebencanaan 
dari Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC), dan dosen dari Program 
Studi Pendidikan Farmasi, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Tim ini juga 
dibantu oleh anggota tim kesehatan Tim Bantuan Obat (TBO) SEDATIF Program Studi 
Pendidikan Farmasi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang bertugas 
memfasilitasi simulasi dan pendalaman materi melalui praktik langsung. Kehadiran 
instruktur berpengalaman diharapkan dapat memberikan wawasan yang relevan dan 
kontekstual bagi peserta. 

Pelatihan ini dirancang dengan pendekatan kombinasi teori, praktik, dan simulasi 
untuk memberikan pemahaman holistik kepada peserta pelatihan. Pendekatan ini 
bertujuan untuk memastikan bahwa peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga 
mampu mengaplikasikan secara langsung dalam konteks gawat darurat dan bencana. 
Dengan demikian, peserta diharapkan mampu untuk menjalankan peran sebagai 
relawan yang kompeten dalam situasi gawat darurat, khususnya dalam manajemen 
obat. Pelaksanaan pelatihan (Gambar 2) dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis: 

a. Koordinasi awal: Tim pelaksana mengadakan pertemuan dengan para pengurus 
dari Kwarda DIY untuk menyusun rancangan kegiatan pelatihan. Rancangan ini 
mencakup jadwal, materi, dan pembagian tugas instruktur serta fasilitator. 

b. Pengiriman undangan: Surat dikirimkan kepada kwartir cabang untuk meminta 
nominasi peserta yang akan berpartisipasi. Peserta yang terpilih diharapkan 
dapat menyebarluaskan pengetahuan kepada anggota pramuka lainnya. 
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c. Persiapan teknis: Semua kebutuhan pelatihan ini dipersiapkan, termasuk materi 
edukasi, alat pendukung (seperti tandu, balut, bidai, dan kit obat), serta media 
pembelajaran. Jadwal kegiatan disusun untuk memastikan acara berjalan efektif. 

d. Pelaksanaan pelatihan: Kegiatan pelatihan dimulai dengan sesi penyampaian 
materi oleh instruktur melalui metode mini-lecturing. Setelah itu, peserta dibagi 
ke dalam lima kelompok diskusi kecil untuk mendalami semua materi yang 
telah diajarkan. Dalam sesi ini, timkes TBO SEDATIF memimpin simulasi dan 
praktik langsung terkait manajemen obat gawat darurat. 

e. Pendalaman dan evaluasi: Pada sesi penutup, peserta mengikuti diskusi katarsis 
berupa tanya jawab untuk mendalami pemahaman materi. Seluruh kegiatan 
ditutup dengan evaluasi menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur 
efektivitas pelatihan. 

Metode-metode ini didesain untuk merangsang keterlibatan aktif dari peserta, sehingga 
tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu mengaplikasikan keterampilan yang 
telah dipelajari di lapangan. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Data pre-test dan post-test dikumpulkan secara kolektif dari 30 peserta yang mengikuti 
pelatihan, terdiri dari perwakilan Kwarcab Gunungkidul, Sleman, Kulonprogo, Bantul, 
dan Kodya Yogyakarta, masing-masing dengan jumlah 6 peserta. Data tersebut 
dipergunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan dan keterampilan peserta sebelum 
dan sesudah mengikuti pelatihan ini. Berkaitan dengan pengetahuan peserta pelatihan, 
seperti terlihat pada Tabel 1, masih banyak peserta yang belum memiliki pemahaman 
yang cukup tentang manajemen obat gawat darurat dan bencana disebabkan minimnya 
pengetahuan maupun pelatihan sebelumnya. Secara statistik, data menunjukkan bahwa 
sebagian besar peserta memiliki tingkat pengetahuan dasar mengenai manajemen obat 
gawat darurat dan bencana yang masih kurang baik sebelum mengikuti pelatihan ini. 
Sebanyak 21 peserta (70%) dikategorikan kurang, 5 peserta (16,7%) cukup, dan hanya 4 
peserta (13,3%) dalam kategori baik. Menurut sebuah studi di China yang melibatkan 
mahasiswa sebagai responden, kebutuhan pelatihan manajemen obat gawat darurat dan 
bencana adalah sangat penting untuk menghadapi bencana (Li et al., 2022). 

Secara teori, pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tingkat 
pendidikan, usia, jenis kelamin, minat, pengalaman, maupun budaya (Shuldiner et al., 
2023; I. D. Wahyuni et al., 2016). Faktor-faktor ini berkontribusi pada kesiapan individu 
dalam memahami dan menerapkan keterampilan yang diperlukan di situasi darurat 
atau bencana. Kurangnya pengalaman atau akses terhadap pelatihan sebelumnya sering 
kali menjadi hambatan utama dalam peningkatan pengetahuan ini (Krishnan et al., 2022; 
Rodriguez et al., 2021). Pada hasil pre-test kegiatan pengabdian ini, pengetahuan dari 
peserta dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu baik, cukup, dan kurang. Data ini 
mencerminkan bahwa pelatihan sangat penting untuk meningkatkan tingkat 
pengetahuan dan kesiapsiagaan seseorang. 

Proses pelaksanaan pelatihan ini mencakup pengantar manajemen obat gawat darurat 
dan bencana, identifikasi kebutuhan obat dalam situasi bencana, teknik penyimpanan 
dan distribusi obat, serta penanganan obat kadaluwarsa. Materi-materi ini disampaikan 
menggunakan pendekatan multi-metode yang melibatkan mini-lecturing, diskusi 
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kelompok kecil, dan praktik langsung. Kombinasi metode-metode ini dirancang untuk 
memastikan peserta memperoleh pemahaman yang mendalam serta keterampilan 
praktis yang dapat diterapkan di lapangan. 

Tabel 1. Informasi demografis peserta pelatihan (n=30) 
No Informasi Demografi Frekuensi N (%) 

1 Jenis Kelamin 

a) Laki-laki 
b) Perempuan 

 

15 (50,0) 

15 (50,0) 

2 Asal utusan 

a) Kwarcab Gunungkidul 

b) Kwarcab Sleman 

c) Kwarcab DIY 

d) Kwarcab Kulonprogo 

e) Kwarcab Bantul 

 

6 (20,0) 

6 (20,0) 

6 (20,0) 

6 (20,0) 

6 (20,0) 

3 Tingkat pengetahuan 

a) Baik 
b) Cukup 
c) Kurang 

 

4 (13,3) 

5 (16,7) 

21 (70,0) 

3.1. Hasil pelatihan 

Tabel 2 merupakan nilai post-test 30 peserta yang mengikuti pelatihan ini. Data tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan dibandingkan dengan 
nilai pre-test. Pengetahuan peserta dikelompokkan ke dalam tiga kategori: baik, cukup, 
dan kurang. Peningkatan yang signifikan terlihat pada kategori “baik” yang mencakup 
lebih dari setengah jumlah peserta, yaitu 25 orang (83,4%). Selain itu, 2 peserta (6,6%) 
berada dalam kategori “cukup” dan 3 peserta (10,0%) masuk dalam kategori “kurang.” 
Jumlah ini jauh lebih sedikit dibandingkan hasil pre-test sebelumnya. 

Tabel 2. Hasil post-test peserta pelatihan (N=30) 
No Kategori Pengetahuan Frekuensi N (%) 

1 Baik 25 (83.4) 

2 Cukup 2 (6.6) 

3 Kurang 3 (10.0) 

Hasil ini menunjukkan bahwa program edukasi dan pelatihan berperan penting dalam 
meningkatkan pengetahuan peserta (Gambar 1). Melalui pendekatan yang terstruktur, 
seperti: mini-lecturing, diskusi kelompok kecil, dan praktik langsung, pelatihan berhasil 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan keterampilan yang aplikatif dalam 
manajemen kegawatdaruratan (Milne et al., 2024; Shanafelt et al., 2023). Peningkatan 
yang signifikan pada kategori “baik” mengindikasikan bahwa peserta mampu 
memahami dan mengaplikasikan materi pelatihan dengan lebih percaya diri setelah sesi 
pelatihan. Kesiapsiagaan ini tidak hanya melibatkan persiapan peralatan atau logistik, 
tetapi juga keterampilan dan pengetahuan yang memadai untuk mengambil tindakan 
tepat saat menghadapi situasi darurat (Ghosh et al., 2022). Pengetahuan yang didapat 
peserta menjadi landasan penting untuk memastikan respons yang cepat, tepat, dan 
efektif selama kondisi tersebut. Pengetahuan memiliki hubungan yang positif dengan 
kemampuan yang dimiliki peserta di dalam merespons bencana, di mana semakin tinggi 
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tingkat pengetahuan seseorang, maka semakin siap mereka untuk menghadapi berbagai 
situasi kritis (Cynthia & Sihotang, 2023). 

 
Gambar 1. Peserta dan pemateri pelatihan 

Secara statistik, analisis Uji Wilcoxon dilakukan untuk mengevaluasi perubahan nilai 
pengetahuan peserta sebelum dan setelah pelatihan, sebagaimana ditunjukkan pada 
Tabel 3. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p-Value) adalah 0,000, 
yang jauh lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh signifikan 
dari pelatihan terhadap perkembangan tingkat pengetahuan peserta mengenai dasar 
manajemen obat gawat darurat dan bencana. Dengan rata-rata nilai pre-test sebesar 50,83 
dan post-test sebesar 86,25, terlihat peningkatan yang sangat signifikan pada 
pengetahuan peserta setelah mengikuti pelatihan. Rentang nilai pre-test berada di antara 
30,00 hingga 80,00 dengan standar deviasi 21,98, sementara pada post-test nilai peserta 
meningkat menjadi 65,00 hingga 100,00 dengan standar deviasi lebih kecil, yaitu 12,52. 
Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan peserta, tetapi juga berhasil mengurangi variasi pemahaman di antara 
peserta, sehingga menjadikan tingkat pengetahuan lebih merata. 

Tabel 3. Hasil uji statistik Wilcoxon nilai peserta pelatihan 
 N Rata-rata Standar Deviasi Minimum Maksimum p-Value 

Pre-test 30 50,83 21,98 30,00 80,00 0,000 

Post-test 30 86,25 12,52 65,00 100,00 

3.2. Evaluasi pelatihan 

Efektivitas simulasi sebagai bagian dari metode pelatihan tidak dapat ditolak. Simulasi 
memberikan pengalaman langsung bagi peserta dalam mengelola obat di situasi gawat 
darurat dan bencana. Peserta ini dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mengikuti SGD 
yang dipimpin oleh Tim TBO SEDATIF, di mana mereka dilatih mengenai berbagai 
skenario darurat, seperti pengelolaan obat, penyimpanan, dan distribusi yang benar. 
Praktik langsung ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami secara 
aplikatif materi yang telah disampaikan sebelumnya melalui sesi teori. Simulasi ini juga 
memperkuat kepercayaan diri peserta dalam menghadapi situasi darurat di lapangan. 

3.3. Manfaat pelatihan 

Manfaat pelatihan ini tidak hanya dirasakan oleh para peserta pelatihan, tetapi juga oleh 
komunitas secara keseluruhan. Pelatihan tersebut berhasil meningkatkan kesiapsiagaan 
Pramuka Tanggap Bencana, yang kini lebih percaya diri dan terampil dalam mengelola 
obat dalam situasi gawat darurat maupun bencana. Pengetahuan praktis yang diperoleh 
peserta meliputi pengelolaan obat-obatan, teknik pertolongan pertama, serta tindakan 
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awal dalam keadaan darurat, yang sangat penting untuk mengurangi dampak bencana 
sebelum bantuan profesional tiba. Selain itu, pelatihan ini juga memperkuat kolaborasi 
antara Kwarda Daerah Istimewa Yogyakarta, institusi kesehatan, dan para instruktur, 
yang menciptakan sinergi baru untuk mendukung program tanggap bencana di wilayah 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3.4. Hambatan dan solusi 

Pelaksanaan pelatihan juga dihadapkan pada beberapa hambatan. Salah satu tantangan 
utama adalah keterbatasan waktu pelaksanaan yang hanya dilakukan dalam satu hari 
penuh. Dengan materi yang relatif banyak, waktu terbatas ini membuat penyampaian 
materi harus dirancang dengan sangat efektif. Selain itu, kebutuhan logistik, seperti alat 
peraga, media untuk simulasi, dan fasilitas pendukung, juga menjadi tantangan. Untuk 
mengatasi hambatan tersebut, pelatihan didesain menggunakan pendekatan kombinasi 
teori dan praktik yang fokus pada kebutuhan utama peserta pelatihan (Asakawa et al., 
2023; Muijden et al., 2025). Simulasi di dalam kelompok kecil juga dapat membantu 
memaksimalkan pengalaman belajar dalam waktu yang terbatas. Ke depannya, durasi 
pelatihan yang lebih panjang dapat dipertimbangkan untuk memberikan pemahaman 
yang lebih dalam. Penambahan alat dan fasilitas pendukung juga perlu disiapkan lebih 
matang untuk memastikan pelatihan berjalan lebih optimal. 

4. Kesimpulan 
Pelatihan manajemen obat gawat darurat dengan pendekatan kombinasi mini-lecturing, 
SGD, dan praktik langsung terbukti efektif meningkatkan kapasitas relawan Pramuka 
Tanggap Bencana Kwarda DIY. Peningkatan signifikan terlihat pada nilai rata-rata pre-
test (50,83) ke post-test (86,25, p<0.0001, Uji Wilcoxon), dengan persentase peserta yang 
mencapai kategori “sangat baik” meningkat dari 13,3% menjadi 66,7%. Keberhasilan ini 
menegaskan pentingnya program pelatihan serupa dan kontribusinya dalam mitigasi 
dan respons bencana, serta memperkuat kolaborasi antara Kwarda DIY, institusi 
kesehatan, dan akademisi. Kendati menghadapi kendala waktu dan logistik, 
pendekatan pelatihan yang terstruktur menjamin efektivitas program, sehingga dapat 
menjadi model bagi wilayah lain yang rawan bencana. 
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